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- Menurut Kajari Palu, dalam
perannya tersangka BD diduga
telah menyalahgunakan
kewenangannya dengan tidak
menyetor dana dalam
pegelolaan program guru
dalam jabatan periode 2009 —
2011 ke kas negara. Selain itu
melakukan belanja langsung
dengan membuat dokumen
pertanggungjawaban fiktif.
Atas dugaan tindakan BD,
berdasarkan perhitungan

sementara penyidik, negara
dirugikan Rp3,6 miliar lebih.
Sementara tersangka AMR
dalam. perannya diduga
bersama BD membuat do-

kumen pertanggungjawaban

fiktif 'dan pemalsuan tanda

tangan pada kwitansi pemba- -

yaran honor mengajar dosen.
Dalam tahap ini, lanjut Kajari,
delapan belas saksi telah
diperiksa. .

Kedua calon tersangka
terancam dijerat Pasal 2 ayat

(1) dan Pasal 3, Pasal 8 dan

Pasal 9 UU No 31 Tahun 1999
jo UU No 20 Tahun 2001
tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi.

Terpisah, Rektor Universitas
Tadulako, Prof Dr Ir Muh
Basir Cyio SE MS yang

dikonfirmasi perihal dugaan

penggelapan dana SPP maha-
siswa “guru dalam jabatan”
oleh oknum pengelola,

» Baca Jaksa Hal. 6
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PALU - Kejaksaan Negeri
(Kejari) Palu, menemukan
adanya indikasi penggelapan
dalam jabatan terhadap dana
SPP pengelolaan program guru
dalam jabatan FKIP periode

2009-2011 Universitas
Tadulako (Untad). Atas

- dugaan tersebut, Kejari Palu
kini

telah  melakukan
penyelidikan dan kini telah
ditingkatkan ke penyidikan.
Hasilnya, sudah menetapkan
dua calon tersangka.

Kepala Kejaksaan Negeri
Palu, M. Adam SH, kepada
wartawan kemarin (29/2)
mengaku setelah dilakukan

~ ekspos perkara, kini proses

pengungkapan kasus tersebut

telah ditingkatkan ke proses
penyidikan. Berdasarkan hasil

ekspos  perkara telah
ditetapkan . dua calon
tersangka. Kedua calon

tersangka yang diduga kuat
melakukan penggelapan
dalam jabatan tersebut masing-
masing insial BD dan AMR.
“’Dalam waktu dekat jika
proses sprint Dik telah selesai,

_identitas dua tersangka. akan

kami perjelas,”’” terang Adam
didampingi Kasi Intel
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menyatakan  keprihatinan
sekaligus kesedihannya.
Menurut Prof Basir, selaku
rektor, pihaknya prihatin sebab
yang akan terseret ke ranah
hukum adalah jajarannya dari
staf dosen. “’Mereka, apapun
alasannya adalah bagian -dari

kami, dan tentu sangat prihatin :

dengan musibah hukum yang
mereka akan hadapi. Bagi saya

pribadi dan selaku rektor,

peristiwa ini juga menjadi

pelajaran berharga dalam -

menjalankan tugas dan amanah
pemerintah dan masyarakat,”’

urai mantan Dekdn Fakultas

Pertanian Untad ini.

Lalu mengapa saya juga ikut
sedih? Tanya Prof Basir yang
dijawabnya sendiri. Menurut
Guru Besar Ilmu Tanah ini,
pihaknya sangat sedih sebab
mahasiswa yang terdaftar dalam
program “‘guru dalam jabatan”
adalah mereka yang bermaksud
menunaikan perintah UU dan
untuk meningkatkan
kapasitasnya sebagai tenaga
pendidik. Perbaikan kualitas

mereka, lanjut Prof Basir, akan
berdampak pada perbaikan

kualitas anak didik, baik pada .

jenjang sekolah dasar maupun
pada jenjang menengah.

. Ketika ditanya penanganan
yang dilakukan pihak Universi-
tas, Rektor Untad mengatakan,
sebelum pihak Kejaksaan Negeri
Palu bergerak, pihaknya sudah
mengeluarkan instruksi melalui
Surat Keputusan Rektor kepada
Satuan Pengawasan Intenal (SPI)
untuk segera melakukan audit
investigatif selama 40 hari.
Hasilnya, kata Prof Basir,
memang sangat mencengang-
kan, sebab sekitar Rp4 miliar
mereka tidak bisa pertanggung
jawabkan dari SPP Mahasiswa
dan beberapa pungutan lain.
Menurut Prof Basir, andaikata
hanya karena kesalahan prosedur
penggunaan, pihaknya masih
bisa memahami, namun bila
dana tersebut tidak disetor ke
rekening rektor untuk diteruskan
ke -kas negara, lalu
penggunaannya tidak jelas, maka
terpaksa harus dijatuhi sanksi
adminsitratif sesuai dengan
rekomendasi SPI. “Bahwa pihak
Kejaksaan juga bergerak karena

ada data yang berhasil
dikumpulkan, itu urusan
eksternal, dan kalau sudah masuk
ranah hukum, saya tidak bisa
mencampurinya,’’ tegasnya.
Atas masalah ini, pihaknya,
kata Prof Basir telah melakukan
penataan manajemen bagi
mahasiswa peserta program guru
dalam jabatan, mulai dari
registrasi hingga pemberian
nomor stambuk, yang selama ini
hanya menggunakan nomor -

- stambuk aspal (asli tapi palsu)

karena tidak dikeluarkan oleh

* pihak BAAK Universitas .

Tadulako. Bagi mahasiswa, kata
Rektor, tetap kuliah seperti biasa,
dan mereka tidak boleh menjadi
korban dari perilaku oknum
dosen yang ditengarai agak
menyimpang.

Sejak awal memimpin Untad,
pihaknya telah mengeluarkan
maklumat agar semua pihak,
mulai dari rektor, pembantu

rektor, hingga jajaran di tingkat

fakultas untuk tidak menerima
SPP dan pungutan lain dari

- mahasiswa. Semua pungutan

harus disetor ke rekening rektor
untuk diteruskan ke kas
negara.(awl)



 






